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Bouw Hipotik Sebagai Jaminan Pemberian Kredit Konstruksi. Menurut Undang-undang Perbankan Nomor
7 tahun 1992, Bank adal ah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan,
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Apabila hal
ini kita hubungkan dengan praktek perbankan sehari-hari, kitamelihat usaha dari bank antaralain menerima
simpanan dari masyarakat baik dalam bentuk tabungan, giro, deposito dan bentuk lainnya yang dapat
dipersamakan dengan itu serta menyalurkan dana tersebut kepada pihak-pihak yang memerlukannya dalam
bentuk kredit. Bank dalam memberikan jasanya, menyediakan bermacam-macam kredit, salah satunya
adalah Kredit Konstruks, yaitu kredit yang khusus diberikan kepada perusahan pemborongan bangunan,
baik developer ataupun kontraktor, untuk melaksanakan pembangunan suatu proyek. Dalam pemberian
kredit konstruksi tersebut, bank mensyaratkan adanya barang yang dijadikan jaminan. Salah satu bentuk
yang dapat dijadikan jaminan adalah Bouw Hipotik, yaitu hipotik khusus diadakan untuk membangun
perumahan dengan jaminan tanah yang telah ada dan rumah yang akan dibangun, dimana pemberian
kreditnyatidak dilakukan sekaligus menurut plafon (pagu kredit), melainkan diberikan sebagian demi
sebagian sesual dengan kemajuan/hasil pembangunan rumahnya. Prosedur pembebanan hipotik ini, pertama-
tama adal ah dibuat perjanjian pokoknya yaitu perjanjian kredit. Kemudian dibuat perjanjian pembebanan
hipotik yang dimuat dalam akta hipotik yang dibuat oleh Pgjabat Pembuat Akta Tanah. Untuk memenunhi
syarat publisitas, akta hipotik, beserta dokumen lain yang harus didaftarkan kepada K epala Seksie
diperlukan, Pendaftaran Tanah Kantor Pertanahan setempat untuk dibukukan dan dibuatkan sertifikatnya.
Bilatimbul perselisihan, Debitur wanprestasi atau pailit, maka Bank sebagai kreditur dapat mengeksekusi
barang yang dijadikan jaminan untuk pelunasan hutang dari Debitur dan apabila ada sisanya akan
dikembalikan kepada Debitur.
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